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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Paradigma Penelitian 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian “Strategi Konten PT. 

Arwuda Indonesia di Media Sosial untuk Mempromosikan Film (Studi 

Kasus pada Film Jailangkung)” ini adalah paradigma post-positivisme. 

Paradigma post-positivisme memegang filosofi deterministik, yaitu adalah 

keadaan di mana penyebab dapat mempengaruhi hasil. Asumsi dasar dari 

paradigma post-positivisme ini dijabarkan oleh Phillip dan Burbules 2000 

antara lain (Creswell, 2014, p. 7-8): 

1. Pengetahuan bersifat terkaan, tidak ada landasan atau 

berlandaskan apapun, tidak ada kebenaran yang absolut. 

Dengan demikian, bukti- bukti yang ditemukan dalam 

penelitian selalu tidak sempurna dan tidak dapat dibenarkan. 

2. Penelitian adalah sebuah proses membuat banyak klaim, dan 

kemudian ada pemilahan atau penyaringan atau pengabaian 

beberapa klaim tersebut, agar mendapatkan klaim yang jauh 

lebih kuat dan terjamin. 

3. Pengetahuan terbentuk dari kumpulan data, bukti dan beberapa 

pertimbangan rasional. Dalam praktiknya, peneliti 

mengumpulkan banyak informasi tentang instrumen-instrumen 

Strategi Konten PT.Arwuda..., Aaron Dharma, FIKOM UMN, 2018



47 
 

atau alat yang berdasarkan langkah-langkah serta pengamatan 

yang telah dilakukan dan dikerjakan oleh peneliti.  

4. Peneliti berusaha agar mampu mengembangkan pernyataan-

pernyataan yang relevan, pernyataan yang benar, dan dapat 

berfungsi untuk menjelaskan banyak situasi-situasi yang 

memprihatinkan atau yang menggambarkan sebuah hubungan 

kasual yang menarik dari suatu persoalan. 

5. Menjadi objektif adalah aspek yang terpenting dalam 

melakukan penelitian yang bisa dianggap kredibel dan 

kompeten. Peneliti harus memeriksa metode dan kesimpulan 

yang mengandung kesenjangan dan bias. 

3.2 Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan ilmiah kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang digunakan 

dengan tujuan mengeksplorasi dan memahami suatu gejala secara sentral 

(Creswell, 2014, p.4). Dengan kata lain, metode penelitian kualitatif 

digunakan untuk mengkaji, menganalisa, dan meneliti suatu masalah 

hingga titik dimana masalah itu ditemukan. Penulis menggunakan 

pendekatan ini untuk mengkaji strategi online public relations di media 

sosial PT. Arwuda Indonesia 

Jenis penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena 

dengan sedalam-dalamnya melalui proses pengumpulan data sedalam 
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mungkin. Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan bagian integral 

dari data, yang berperan aktif dalam menentukan jenis dan data yang 

diinginkan (Kristayono, 2009, p.56-57). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi online public 

relations yang direncanakan juga dikelola oleh PT. Arwuda Indonesia, 

menjabarkan dan menggambarkannya dalam bentuk penelitian kualitatif. 

Maka dari itu, sifat dari penelitian kualitatif yang penulis lakukan adalah 

penelitian kualitatif deskriptif. Metode deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 

lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menggabungkan 

dengan variabel-variabel yang lain (Krisyantono, 1990). Metode penelitian 

kualitatif deskriptif merupakan metode yang sering digunakan untuk 

menemukan kesimpulan dan pembahasan berlanjut dari berbagai hasil 

yang sudah didapatkan dari penelitian. Maksud dari menyimpulkan 

berbagai hasil yang sudah didapatkan dari penelitian adalah ketika peneliti 

mendapatkan hasil yang berbeda dari observasi dan wawancara, 

kesimpulan ditarik dari dua hasil wawancara dan observasi itu sendiri. 

Meneliti dengan metode ini berarti meneliti dengan menganalisis secara 

mendalam berdasarkan data-data yang telah diperoleh. Jenis penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan realitas yang sedang terjadi tanpa 

menjelaskan hubungan antarvariabel (Krisyantono, 2009, p.67-68). 
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3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, yang bertujuan 

untuk mengetahui fenomena kehidupan nyata secara mendalam. Menurut 

Yin, studi kasus adalah metode penelitian empiris yang menyelidiki 

fenomena kontemporer secara mendalam dan dalam konteks, terutama 

ketika batas antara fenomena dan konteks tidak jelas. Metode studi kasus 

yang digunakan oleh penulis bergantung pada banyaknya bukti yang 

diperoleh dan disatukan dalam mode triangulasi. Metode studi kasus 

bermanfaat dalam mengembangkan preposisi teoritis sebagai panduan 

untuk pengumpulan dan analisis dari data-data yang diperoleh (Yin, 2009, 

p.18). Metode studi kasus memiliki ciri-ciri dan keunikan tersendiri, antara 

lain partikulastik, yaitu studi kasus yang terfokus pada situasi, peristiwa, 

program, atau fenomena tertentu. Deskriptif, yaitu di mana hasil akhir 

metode ini adalah sebuah deskripsi, penggambaran secara mendetil dari 

topik yang diteliti. Heuristik, di mana metode ini dapat membantu 

khalayak untuk memahami apa hal atau topik atau fenomena yang sedang 

diteliti. Induktif, studi kasus berangkat dari fakta-fakta yang didapat atau 

terdapat di lapangan, kemudian menyimpulkannya ke dalam konsep-

konsep atau teori (Krisyantono, 2009, p.66-67). 

Menurut Yin (2009, p.21), metode studi kasus dalam penelitian 

dibagi menjadi tiga jenis yaitu eksplanatoris, eksploratoris dan deskriptif. 

Penelitian eksplanatoris adalah penelitian yang bertujuan untuk mencari, 
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menemukan atau menentukan hubungan sebab-akibat dari sebuah 

fenomena atau permasalahan. Penelitian eksploratoris adalah penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui, mengidentfikasi ataupun menemukan 

bahwa ada pengaruh perlakuan tertentu terhadap objek tertentu. Sedangkan 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha menjabarkan, 

menggambarkan situasi atau fenomena tertentu. Penelitian ini 

menggunakan metode studi kasus jenis deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan apa dan bagaimana strategi konten PT. Arwuda Indonesia 

di media sosial untuk mempromosikan film Jailangkung. 

3.4  Key Informan dan Informan  

 3.4.1 Key Informan 

Key informan dalam penelitian ini adalah Arismuda Irawan 

selaku direktur dari Sinemata (bagian dari PT. Arwuda Indonesia 

yang menangani media sosial film) dan juga Dizzy Christanty 

(senior community manager di PT. Arwuda Indonesia).  

              GAMBAR 3.1 ARISMUDA IRAWAN DAN DIZZY CHRISTIANTY 
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 3.4.2 Informan 

   Informan untuk mendukung dasar dan landasan teori juga 

konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dr. Ricardo 

Indra S.Ip, M.I.Kom (akademisi, seorang dosen S2 di Universitas 

Indonesia dan Universitas Trisakti. 

GAMBAR 3.2 RICARDO INDRA 

 

 

 

 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi dan wawancara. Observasi adalah 

teknik yang dilakukan untuk mendeskripsikan keadaan sesuai dengan apa 

yang telah dilihat oleh peneliti. Menurut Nawawi, Martini, Afifuddin, dan 

Saebani (2012) “Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik unsur-unsur yang tampak 

dalam suatu objek penelitian”. Dengan mengobservasi, peneliti 

menganalisa situasi dari perusahaan dan melihat bagaimana kinerja tim 

kampanye media sosial Arwuda. Observasi membantu peneliti dalam 
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menginterpretasikan lingkungan kerja perusahaan untuk menanggapi studi 

kasus penelitian. Observasi dilakukan dengan social media monitoring 

dari klien-klien Arwuda 

Selain observasi media sosial klien-klien Arwuda, penulis juga akan 

melakukan wawancara secara mendalam dengan beberapa narasumber yang 

terlibat langsung dalam merencanakan dan melaksanakan strategi 

kampanye media sosial Arwuda. Menurut Eko Sugiarto (2015) “Wawacara 

adalah teknik pengumpulan data dengan cara menannyakan sesuatu kepada 

seseorang yang menjadi informan dengan bercakap-cakap secara bertatap 

muka”. Dengan kata lain, wawancara adalah teknik pengumpulan data 

dengan membuat pertanyaan-pertayaan penting terkait penelitian untuk 

mendapatkan jawaban secara subjektif dari subjek penelitian. Subjek 

penelitian memiliki interpretasi berbeda-beda atas krisis yang dihadapi. 

Sehingga wawancara memungkinkan peneliti untuk menggabungkan 

beberapa interpretasi menjadi satu sehingga menemukan interpretasi baru. 

Teknik wawancara memudahkan peneliti untuk melihat komunikasi verbal 

dan non-verba subjek penelitian. Sehingga peneliti dapat mengasumsikan 

apakah ada keganjalan dari komunikasi yang diutarkan. Selain itu, peneliti 

dapat membuat transkrip wawancara sebagai bantuan dalam melakukan 

penyortiran data. Wawancara secara mendalam dengan narasumber-

narasumber Arwuda dilakukan untuk menggali apa yang harus dipersiapkan 

mulai dari awal perencanaan, eksekusi strategi dan monitoring media 

sosial. 
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3.5.1Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara mendalam. Esterberg (2002) mendefinisikan 

wawancara mendalam sebagai sebuah pertemuan antara dua orang 

atau lebih yang bertujuan untuk bertukar informasi atau makna 

dalam suatu topik tertentu (Sugiono, 2002:72). 

Menurut Bungin (2007), wawancara mendalam 

merupakan sebuah proses untuk memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab tatap muka langsung 

maupun tidak langsung antara peneliti dan informan atau 

narasumber terkait, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

wawancara. Wawancara mendalam dilakukan berkali-kali dan 

membutuhkan waktu yang cukup bersama dengan informan di 

lokasi penelitian. Wawancara mendalam disebut sebagai sebuah 

metode dalam memperoleh data primer, karena dilakukan untuk 

mendapatkan informasi, yang tidak dapat diperoleh hanya dengan 

observasi atau kuisioner (Raco, 2010:116). Esterberg (2002) juga 

mengemukakan beberapa jenis wawancara, yaitu wawancara 

terstruktur, semi-terstruktur dan tidak terstruktur (Sugiono, 

2007:73).  

Penulis menggunakan wawancara semi-terstruktur 

dengan menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis. Peneli mewawancarai tiga orang informan atau 
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narasumber, yang pertama adalah praktisi, sedangkan dua 

berikutnya adalah akademisi. Untuk wawancara dengan praktisi, 

penulis langsung datang ke kantor praktisi tersebut dan melakukan 

wawancara mendalam disana, sedangkan untuk dua akademisi 

yang penulis wawancara, karena keterbatasan jarak dan waktu 

(penulis berdomisili di Tangerang Selatan, sedangkan dua 

akademisi berdomisili di Bandung). Dengan wawancara mendalam 

semi-terstruktur, penulis memberikan pertanyaan kepada 

narasumber atau informan yang nantinya akan berkembang 

mengikuti alur dan jawaban dari narasumber yang berkaitan. 

Dalam melakukan wawancara dengan praktisi, penulis 

menggunakan alat bantu berupa recorder dalam bentuk iPhone. 

Sedangkan dua wawancara bersama akademisi dilakukan via e-

mail. 

3.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder digunakan sebagai data pendukung 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

beberapa data sekunder yaitu sebagai berikut : 

1. Company Profile PT. Arwuda Indonesia 

2. Situs resmi PT. Arwuda Indonesia 

3. Situs www.sinemata.com 

4. Instagram film Jailangkung 

5. Twitter film Jailangkung   
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3.6   Uji Keabsahan Data 

 Penelitian kualitatif menghadapi persoalan penting mengenai 

pengajuan keabsahan dari hasil penelitian yang dilakukan. Banyak dari 

hasil penelitian kualitatif diragukan karena yang pertama adalah 

subjektivitas peneliti, alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara 

dan observasi yang mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara 

terbuka dan tanpa kontrol, yang ketiga adalah sumber data kualitatif kurang 

terpercaya akan mempengaruhi akurasi penelitian (Bungin, 2007:261-262). 

Moleong (2010:327) menyatakan untuk menetapkan keabsahan 

data diperlukan teknik-teknik pemeriksaan atas empat kriteria yaitu 

sebagai berikut:  

TABEL 3.1 KRITERIA KEABSAHAN DATA 

KRITERIA TEKNIK PEMERIKSAAN 

Kredibilitas (a) Memperpanjang keikut-

sertaan 

(b) Ketekunan pengamatan 

(c) Triangulasi 

(d) Pengecekan sejawat 

(e) Kecukupan referensial 

(f) Kajian kasus negatif 

(g) Pengecekan anggota 

Keteralihan Uraian rinci 

Kebergantungan Audit kebergantungan 
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Kepastian Audit kepastian 

 

 Dalam penelitian “Strategi Konten PT. Arwuda Indonesia (Social 

Media Agency) di Media Sosial untuk Mempromosikan Film (Studi Kasus 

pada Film Jailangkung)” ini, peneliti akan menggunakan uji keabsahan data 

dengan metode triangulasi. Triangulasi adalah sebuah metode atau teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding tetap data 

itu. Mengacu kepada Denzin (1978), jenis-jenis triangulasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Triangulasi kejujuran peneliti 

Triangulasi kejujuran peneliti dilakukan untuk menguji 

kejujuran, subjektivitas, dan kemampuan merekam data oleh 

peneliti di lapangan. Hal ini dilakukan dengan meminta 

bantuan kepada para peneliti lain untuk melakukan 

pengecekan langsung, wawancara ulang, serta merekam data 

apa saja yang ada di lapangan. 

2. Triangulasi sumber data 

Triangulasi sumber data dilakukan dengan membandingkan 

dan mengcek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

telah diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda-beda. 

Dalam metode penelitian kualitatif, yang dilakukan adalah 

(Paton, 1987) membandingkan data hasil pengamatan dengan 
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hasil wawancara, membandingkan apa saja yang dikatakan 

orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara 

pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang 

waktu, membandingkan keadaan dan perspektif seseorang 

dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain, lalu yang 

terakhir adalah membandingkan hasil wawancara dengan isi 

suatu dokumen yang berkaitan. 

3. Triangulasi metode 

Menurut Paton (1987), triangulasi metode dilakukan dengan 

menggunakan beberapa strategi, yang pertama adalah 

pengecekan derajat kepercayan penemuan hasil penelitian dari 

beberapa teknik pengumpulan yang dilakukan, lalu pengecekan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

4. Triangulasi teori 

Triangulasi teori dilakukan dengan cara menguraikan pola, 

hubungan, serta menyertakan penjelasan yang muncul dari 

analisis untuk mencari tema atau penjelasan yang sebanding 

atau menjadikannya pembanding. 

Peneliti memfokuskan pada penggunaan triangulasi sumber data 

sebagai metode dalam menguji keabsahan data dari hasil penelitian terkait. 

Triangulasi pertama kali akan dilakukan dengan membandingkan data 
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yang telah penulis dapatkan melalui pre-research (media sosial dan 

platform-platform lainnya) dengan hasil wawancara dengan key informant. 

 Tahap selanjutnya adalah membandingkan hasil wawancara key 

informant dengan realitas sesungguhnya melalui kacamata informan 

(supervisi situs sinemata.com). Tahap terakhir adalah membandingkan 

seluruh rangkaian hasil penelitian dengan pandangan pengamat yang 

akademisi. 

 

3.7  Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Bogdan adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis, data yang diperoleh dari 

hasil wawancara mendalam, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya. 

Setelah itu mengorganisasikan data ke dalam kategori, kemudian 

menjabarkannya pada unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

sebuah pola dan memilih mana yang penting dan yang akan diteliti atau 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat sehingga dapat 

dipahami dan dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2016, 

p.244). 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pattern 

matching, yang menurut Yin adalah teknik membandingkan pola yang 

didasarkan atas empirik dengan pola yang diprediksikan. Jika pola empiris 

dan prediksi tampak seperti serupa, hasilnya dapat membantu studi kasus 

memperkuat validitas internalnya. Dalam penelitian ini karena teknik studi 
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kasus yang digunakan bersifat deskriptif, teknik pattern matching masih 

dianggap relevan, selama pola prediksi tertentu sudah ditentukan sebelum 

pengumpulan data (Yin, 2009, p136). 
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